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Abstract

This study applies the Mamdani Fuzzy Inference System to determine the stress levels of Informatics
Engineering students at Universitas XYZ. Data were collected from 40 students using three input
variables: academic pressure, sleep quality, and time management. The output was classified into low,
moderate, and high stress. The system used trapezoidal and triangular membership functions on a 0-
10 scale, 27 IF-THEN rules, MIN inference, MAX aggregation, centroid defuzzification, and MATLAB
implementation. Results showed that 6 students were in low stress, 11 in moderate stress, and 23 in high
stress. Manual validation for one respondent produced a value of 8.12, close to the MATLAB result of
8.15; both were classified as high stress. These findings indicate that the Mamdani fuzzy method can
support the initial identification of student stress levels.
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Abstract

Penelitian ini menerapkan sistem inferensi fuzzy Mamdani untuk menentukan tingkat stres mahasiswa
Teknik Informatika Universitas XYZ. Data diperoleh dari 40 mahasiswa melalui kuesioner dengan tiga
variabel input, yaitu tekanan akademik, kualitas tidur, dan manajemen waktu. Output diklasifikasikan
ke dalam stres rendah, sedang, dan tinggi. Sistem menggunakan fungsi keanggotaan trapesium dan
segitiga pada rentang 0-10, 27 aturan IF-THEN, operator MIN untuk inferensi, operator MAX untuk
agregasi, metode centroid untuk defuzzifikasi, serta implementasi MATLAB. Hasil menunjukkan 6
mahasiswa berada pada kategori stres rendah, 11 mahasiswa stres sedang, dan 23 mahasiswa stres
tinggi. Validasi manual pada satu responden menghasilkan nilai 8,12, mendekati hasil MATLAB sebesar
8,15; keduanya termasuk kategori stres tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa fuzzy Mamdani dapat
mendukung identifikasi awal tingkat stres mahasiswa.

Kata kunci: stres akademik, fuzzy Mamdani, MATLAB, kualitas tidur, manajemen waktu
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1. Pendahuluan

Stres akademik merupakan salah satu persoalan yang banyak dialami mahasiswa
dalam proses pendidikan tinggi [1]. Kondisi ini muncul karena mahasiswa menghadapi
tuntutan akademik yang beragam, seperti penyelesaian tugas, ujian, praktikum, target nilai,
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kegiatan organisasi, serta tuntutan untuk menyelesaikan studi tepat waktu [2], [3]. Stres
yang tidak dikelola dengan baik dapat mengganggu konsentrasi, motivasi belajar, kualitas
tidur, kestabilan emosi, kualitas hidup, dan performa akademik mahasiswa [2], [4].

Mahasiswa Teknik Informatika memiliki karakteristik tekanan akademik yang cukup
spesifik karena proses pembelajarannya berkaitan dengan penguasaan konsep dan praktik
teknologi informasi [1], [5]. Mereka tidak hanya dituntut memahami teori, tetapi juga perlu
menguasai pemrograman, algoritma, basis data, jaringan komputer, analisis sistem, dan
penyelesaian proyek aplikasi [6]. Proses pembelajaran tersebut membutuhkan ketelitian,
kemampuan berpikir logis, pemecahan masalah, dan pengelolaan waktu yang baik karena
aktivitas pemrograman menuntut pemahaman alur logika, struktur kode, serta
penyelesaian kesalahan program [5], [7]. Tekanan akademik pada mahasiswa Teknik
Informatika dapat muncul akibat proses perkuliahan, beban pembelajaran, tugas
pemrograman, debugging, dan tuntutan penyelesaian proyek pada bidang teknologi
informasi [2], [8].

Dalam konteks mahasiswa Teknik Informatika Universitas XYZ, penentuan tingkat
stres perlu memperhatikan faktor yang dekat dengan pengalaman akademik sehari-hari,
karena stres akademik muncul akibat tuntutan dan permasalahan akademik yang dihadapi
mahasiswa [1]. Penelitian ini menggunakan tiga variabel input, yaitu tekanan akademik,
kualitas tidur, dan manajemen waktu [9], [10], [11], [12], [13]. Tekanan akademik
menggambarkan beban yang dirasakan mahasiswa dalam menjalani kuliah dan tugas,
karena stres akademik dapat muncul dari beban tugas, tekanan ujian, serta kewajiban
akademik lain yang harus diselesaikan mahasiswa [13]. Kualitas tidur menggambarkan
kondisi istirahat mahasiswa, sebab kualitas tidur berkaitan dengan kondisi fisik dan mental,
fokus, serta kemampuan mahasiswa dalam menjalani aktivitas akademik [9]. Manajemen
waktu menggambarkan kemampuan mahasiswa dalam mengatur jadwal kuliah, tugas,
istirahat, dan aktivitas lain, karena pengelolaan waktu berkaitan dengan kemampuan
merencanakan, mengorganisasikan, dan menggunakan waktu secara efektif [13]. Stres
akademik memiliki keterkaitan dengan penurunan kualitas tidur mahasiswa, terutama
karena mahasiswa dengan stres akademik sedang sampai tinggi cenderung memiliki
kualitas tidur yang buruk [4].

Permasalahan utama dalam penilaian tingkat stres mahasiswa adalah sifatnya yang
subjektif dan tidak selalu dapat diklasifikasikan secara tegas, karena stres merupakan
kondisi psikologis yang sulit ditangkap secara konvensional dan pengukuran stres
akademik selama ini masih cenderung subjektif [9]. Seorang mahasiswa dapat mengalami
tekanan akademik tinggi, tetapi masih memiliki kualitas tidur cukup, karena stres akademik
berkaitan dengan tuntutan akademik sekaligus dapat memengaruhi kualitas tidur
mahasiswa [13]. Sebaliknya, mahasiswa lain dapat memiliki tekanan akademik sedang,
tetapi memiliki manajemen waktu yang buruk, sebab stres akademik dapat muncul ketika
mahasiswa mengalami kesulitan membagi waktu dengan banyaknya tugas dan kewajiban
akademik [13], [14]. Kondisi seperti ini membuat penilaian tingkat stres tidak cukup jika
hanya dilakukan dengan batas nilai yang kaku, sehingga diperlukan pendekatan yang
mampu menangani data tidak pasti, ambigu, dan bersifat linguistik [15]. Logika fuzzy dapat
digunakan untuk merepresentasikan kondisi psikologis mahasiswa yang kompleks karena
mampu mengolah nilai yang berada di antara kategori tegas, seperti rendah, sedang, dan
tinggi [1], [3].

Metode Fuzzy Mamdani dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut
karena mampu mengolah data yang bersifat samar, subjektif, dan tidak pasti dalam
penilaian tingkat stres mahasiswa [11], [12]. Metode ini bekerja melalui tahapan fuzzifikasi,
pembentukan fungsi keanggotaan, penyusunan aturan fuzzy, inferensi, agregasi, dan
defuzzifikasi untuk menghasilkan nilai akhir tingkat stres [14], [16]. Sutisna dkk.
menggunakan Fuzzy Mamdani untuk mengevaluasi tingkat stres mahasiswa berdasarkan
data akademik berupa IPK, absensi, dan beban SKS [16]. Penelitian tersebut menunjukkan
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bahwa Fuzzy Mamdani dapat digunakan sebagai sistem pendukung keputusan dalam
menentukan tingkat stres mahasiswa karena mampu mengubah beberapa variabel input
menjadi kategori output berupa stres rendah, sedang, dan tinggi [14], [16].

Beberapa penelitian terdahulu telah menggunakan pendekatan fuzzy untuk
mendeteksi dan menentukan tingkat stres mahasiswa [17], [18]. Aryanto dkk.
menggunakan Fuzzy Tsukamoto untuk mendeteksi tingkat stres mahasiswa dengan
beberapa parameter, seperti kualitas tidur, performa akademik, hubungan mahasiswa dan
dosen, dukungan sosial, serta kondisi lingkungan [19], [20]. Sementara itu, Sutisna dkk.
menggunakan Fuzzy Mamdani untuk mengevaluasi tingkat stres mahasiswa melalui data
akademik berupa IPK, absensi, dan beban SKS [16]. Kedua penelitian tersebut menunjukkan
bahwa pendekatan fuzzy relevan digunakan untuk mengolah data stres mahasiswa yang
bersifat subjektif dan tidak pasti [16].

Namun, penelitian sebelumnya masih menyisakan ruang pengembangan pada
pemilihan variabel input, karena penelitian Fuzzy Mamdani sebelumnya masih
menggunakan variabel akademik administratif berupa IPK, absensi, dan beban SKS [16].
Sutisna dkk. mengembangkan sistem pendukung keputusan tingkat stres mahasiswa
berbasis Fuzzy Mamdani dengan menggunakan data akademik berupa IPK, absensi, dan
beban SKS [16]. Variabel tersebut dapat menggambarkan kondisi akademik secara formal,
tetapi belum sepenuhnya merepresentasikan pengalaman harian mahasiswa yang
berkaitan dengan tekanan belajar, kualitas istirahat, dan kemampuan mengatur aktivitas
akademik [16], [18]. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan tekanan akademik,
kualitas tidur, dan manajemen waktu sebagai variabel input yang lebih dekat dengan
pengalaman akademik harian mahasiswa, [9]. Tekanan akademik dipilih karena stres
akademik dapat muncul akibat beban tugas, tekanan ujian, dan tuntutan akademik yang
dihadapi mahasiswa [4], [18]. Kualitas tidur dipilih karena stres akademik memiliki
keterkaitan dengan kualitas pola tidur mahasiswa [6]. Manajemen waktu dipilih karena
pengelolaan waktu merupakan salah satu faktor yang dikaji dalam konteks stres akademik
mahasiswa [13]. Dengan demikian, kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan
variabel input yang lebih kontekstual dengan pengalaman akademik harian mahasiswa
Teknik Informatika, yaitu tekanan akademik, kualitas tidur, dan manajemen waktu [9], [13],
[18].

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode
Fuzzy Mamdani dalam menentukan tingkat stres mahasiswa Teknik Informatika
Universitas XYZ, dengan mengacu pada penelitian sebelumnya yang telah menggunakan
Fuzzy Mamdani untuk penentuan tingkat stres mahasiswa. Penelitian ini diharapkan dapat
menghasilkan model Kklasifikasi tingkat stres mahasiswa yang lebih fleksibel, mudah
dipahami, dan sesuai dengan karakteristik data stres yang bersifat subjektif serta tidak
pasti, sebagaimana pendekatan fuzzy telah digunakan dalam penelitian terdahulu untuk
mengolah data stres mahasiswa [16], [20]. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi dasar awal bagi program studi atau pihak akademik dalam memahami kondisi stres
mahasiswa berdasarkan tekanan akademik, kualitas tidur, dan manajemen waktu, karena
ketiga aspek tersebut berkaitan dengan pengalaman akademik, kualitas pola tidur, dan
pengelolaan aktivitas mahasiswa. [13], [18]

2. Metode

Bagian ini menjelaskan proses penerapan metode Fuzzy Mamdani dalam
menentukan tingkat stres mahasiswa. Tahapan penelitian meliputi pengumpulan data
kuesioner, penentuan variabel input dan output, pembentukan himpunan fuzzy,
penyusunan aturan, inferensi Mamdani, dan defuzzifikasi untuk menghasilkan kategori
tingkat stres mahasiswa.
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2.1. Perancangan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Fuzzy Mamdani
untuk menentukan tingkat stres mahasiswa Teknik Informatika Universitas XYZ.
Pendekatan kuantitatif digunakan karena data penelitian diperoleh dalam bentuk skor
numerik dari hasil kuesioner. Skor tersebut berada pada rentang 0 sampai 10 dan
digunakan sebagai nilai tegas atau crisp value dalam sistem fuzzy.

Metode Fuzzy Mamdani digunakan karena mampu memetakan nilai input menjadi
output melalui sistem inferensi berbasis himpunan fuzzy, aturan IF-THEN, dan penalaran
fuzzy [9]. Metode ini sesuai untuk penelitian tingkat stres karena stres akademik termasuk
kondisi psikologis yang sulit dinilai secara tegas dan dapat diklasifikasikan ke dalam
kategori seperti rendah, sedang, dan tinggi [10]. Tahapan metode Fuzzy Mamdani dalam
penelitian ini meliputi fuzzifikasi, pembentukan rule base, proses inferensi, defuzzifikasi,
dan interpretasi hasil [10].

Penelitian ini menggunakan tiga variabel input, yaitu tekanan akademik, kualitas
tidur, dan manajemen waktu. Variabel output dalam penelitian ini adalah tingkat stres
mahasiswa. Alur penelitian ditampilkan pada Gambar 1.

‘ Mulai ’

A

Studi Literatur dan Perancangan Sistem

Identifikasi Penentuan Variabel Fuzzy Mamdani

=

A 4

Perancangan Sistem
Fuzzy Mamdani

|
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Fuzzifikasi < Preprocessing Data
Kuesioner

Inferensi Mamdani |
dan Agresiasi

|

Defuzzifikasi

Klasifikasi dan
Interprestasi Tingkat
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Gambar 1. Metodologi Penelitian

A4

2.2. Pengumpulan Data
Data penelitian dikumpulkan melalui kuesioner digital yang diberikan kepada

mahasiswa Program Studi Teknik Informatika Universitas XYZ. Kuesioner digunakan untuk
memperoleh data mengenai tekanan akademik, kualitas tidur, manajemen waktu, dan
persepsi tingkat stres mahasiswa. Berdasarkan data kuesioner yang terkumpul, jumlah
responden dalam penelitian ini adalah 40 mahasiswa.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Teknik ini
digunakan karena responden dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Kriteria responden dalam penelitian ini meliputi mahasiswa aktif
Program Studi Teknik Informatika, pernah mengikuti kegiatan perkuliahan, serta memiliki
pengalaman dalam mengerjakan tugas akademik, praktikum, atau proyek perkuliahan




m 19 published online on the website: https://journal.lenara.id/index.php/JoSTIS/index

Data penelitian dikumpulkan melalui kuesioner digital yang diberikan kepada
mahasiswa Program Studi Teknik Informatika Universitas XYZ. Kuesioner digunakan untuk
memperoleh data mengenai tekanan akademik, kualitas tidur, manajemen waktu, dan
persepsi tingkat stres mahasiswa. Berdasarkan data kuesioner yang terkumpul, jumlah
responden dalam penelitian ini adalah 40 mahasiswa.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Teknik ini
digunakan karena responden dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Kriteria responden dalam penelitian ini meliputi mahasiswa aktif
Program Studi Teknik Informatika, pernah mengikuti kegiatan perkuliahan, serta memiliki
pengalaman dalam mengerjakan tugas akademik, praktikum, atau proyek perkuliahan.
Tabel 1. Instrumen Kuesioner dan Rentang Skala Fuzzy

No Variabel Posslisslt(:amlam Pertanyaan Kuesioner s1§1 ‘i:tfiilzgz v
Tekanan Seberapa besar tekanan rendah = 0-4
1 . Masukan akademik yang Anda rasakan  sedang = 3-7
Akademik ) . C
minggu ini? tinggi = 6-10
Kualitas Bagaimana kualitas tidur Anda buruk = 0-4
2 Tidur Masukan minggu ini? cukup = 3-7
' baik = 6-10
Manajemen Seberapa baik Anda mengatur  buruk = 0-4
3 Waktu Masukan waktu kuliah, tugas, dan cukup = 3-7
istirahat? baik = 6-10
Persepsi Menurut Anda, seberapa tinggi rendah = 0-4
4  Tingkat Data pembanding tingkat stres yang Anda sedang = 3-7
Stres rasakan minggu ini? tinggi = 6-10

2.3. Variabel Penelitian dan Semesta Pembicaraan

Penelitian ini menggunakan tiga variabel input dan satu variabel output dalam sistem
Fuzzy Mamdani. Variabel input terdiri atas tekanan akademik, kualitas tidur, dan
manajemen waktu. Variabel output yang dihasilkan adalah tingkat stres mahasiswa. Ketiga
variabel input tersebut dipilih karena berkaitan dengan kondisi akademik mahasiswa,
kualitas istirahat, dan kemampuan mahasiswa dalam mengatur aktivitas perkuliahan.
Tekanan akademik berkaitan dengan tuntutan tugas, ujian, praktikum, dan kewajiban
akademik lain yang dapat memengaruhi kondisi stres mahasiswa [6]. Kualitas tidur
digunakan karena kondisi tidur berkaitan dengan kondisi fisik, fokus belajar, dan kestabilan
psikologis mahasiswa [6]. Manajemen waktu digunakan karena kemampuan mengatur
waktu berhubungan dengan kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas dan
mengelola tekanan akademik [7].

Seluruh variabel dalam penelitian ini menggunakan semesta pembicaraan pada
rentang nilai 0 sampai 10. Rentang tersebut disesuaikan dengan skala kuesioner yang
digunakan dalam pengumpulan data. Nilai 0 menunjukkan kondisi paling rendah,
sedangkan nilai 10 menunjukkan kondisi paling tinggi sesuai dengan karakteristik masing-
masing variabel. Pada variabel tekanan akademik dan tingkat stres, nilai yang semakin
tinggi menunjukkan tekanan dan stres yang semakin tinggi. Pada variabel kualitas tidur dan
manajemen waktu, nilai yang semakin tinggi menunjukkan kondisi yang semakin baik.

Berdasarkan tabel 2, nilai tekanan akademik, kualitas tidur, dan manajemen waktu
digunakan sebagai input utama dalam proses Fuzzy Mamdani. Sementara itu, nilai tingkat
stres mahasiswa menjadi output sistem. Data persepsi tingkat stres yang diperoleh dari
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kuesioner tidak digunakan sebagai input utama, tetapi digunakan sebagai data pembanding
terhadap hasil akhir sistem fuzzy.

Tabel 2. Variabel Penelitian dan Semesta Pembicaraan

. Nama . Semesta
Fungsi Variabel Simbol Pembicaraan Keterangan
Tekanan Semakin tinggi nilai, semakin besar
Masukan Akademik X [0, 10] tekanan akademik mahasiswa
. . Semakin tinggi nilai, semakin baik
Masukan Kualitas Tidur y [0, 10] Kkualitas tidur mahasiswa
. Semakin tinggi nilai, semakin baik
Manajemen .
Masukan zZ [0, 10] kemampuan manajemen waktu
Waktu :
mahasiswa
Tingkat Stres Semakin tinggi nilai, semakin tinggi
Keluaran Mahasiswa w [0, 10] tingkat stres mahasiswa

2.4. Kategori Fuzzy dan Fungsi Keanggotaan

Setiap variabel dalam penelitian ini dibagi ke dalam beberapa himpunan fuzzy agar
nilai numerik dapat direpresentasikan ke dalam kategori linguistik. Sistem inferensi fuzzy
digunakan untuk memetakan input ke output berdasarkan teori himpunan fuzzy, aturan
fuzzy berbentuk IF-THEN, dan penalaran fuzzy [9]. Pada metode Fuzzy Mamdani, variabel
input dan output dibagi menjadi satu atau lebih himpunan fuzzy sebelum diproses lebih
lanjut [11].

Dalam penelitian ini, variabel tekanan akademik dibagi menjadi rendah, sedang, dan
tinggi. Variabel kualitas tidur dibagi menjadi buruk, cukup, dan baik. Variabel manajemen
waktu dibagi menjadi buruk, cukup, dan baik. Variabel output tingkat stres mahasiswa
dibagi menjadi rendah, sedang, dan tinggi. Pembagian tersebut disesuaikan dengan skala
kuesioner 0 sampai 10 dan rancangan sistem fuzzy yang digunakan dalam penelitian ini.

Fungsi keanggotaan yang digunakan adalah linier turun, segitiga, dan linier naik.
Fungsi keanggotaan digunakan untuk mengubah nilai input tegas menjadi variabel fuzzy
dengan derajat keanggotaan antara 0 dan 1 [11]. Bentuk fungsi linier dan segitiga umum
digunakan untuk merepresentasikan kategori linguistik dalam semesta pembicaraan
tertentu [12]

Tabel 3. Himpunan Fuzzy dan Fungsi Keanggotaan

Variabel Himpunan Tipe MATLAB Parameter
Tekanan Akademik rendah trapmf [0034]
Tekanan Akademik sedang trimf [357]
Tekanan Akademik tinggi trapmf [671010]
Kualitas Tidur buruk trapmf [0034]
Kualitas Tidur cukup trimf [357]
Kualitas Tidur baik trapmf [671010]
Manajemen Waktu buruk trapmf [0034]

Manajemen Waktu cukup trimf [357]
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Variabel Himpunan Tipe MATLAB Parameter
Manajemen Waktu baik trapmf [671010]
Tingkat Stres rendah trapmf [0034]
Tingkat Stres sedang trimf [357]
Tingkat Stres tinggi trapmf [671010]

Berdasarkan tabel 3, setiap variabel memiliki tiga himpunan fuzzy dengan semesta
pembicaraan pada rentang 0 sampai 10. Fungsi keanggotaan yang digunakan terdiri atas
fungsi trapesium (trapmf) dan fungsi segitiga (trimf). Fungsi trapesium digunakan pada
kategori rendah, buruk, tinggi, dan baik, sedangkan fungsi segitiga digunakan pada kategori
sedang dan cukup. Parameter fungsi keanggotaan disesuaikan dengan skala kuesioner yang
digunakan dalam penelitian. Fungsi keanggotaan digunakan untuk menentukan derajat
keanggotaan suatu nilai input terhadap himpunan fuzzy tertentu, dengan nilai derajat
keanggotaan berada pada rentang 0 sampai 1 [11], [12].

Fungsi keanggotaan digunakan untuk menentukan derajat keanggotaan suatu nilai
input terhadap himpunan fuzzy tertentu. Pada penelitian ini digunakan dua bentuk fungsi
keanggotaan, yaitu fungsi trapesium (trapmf) dan fungsi segitiga (trimf).

Fungsi keanggotaan trapesium (trapmf) dengan parameter [a, b, c, d] ditulis sebagai
berikut:

0, r<a,
i a<z<b
. ¢<*® X
pna(z) =41, b<z<e,
d—=x
, c<z<d,
d—c
0, x>d.

Fungsi keanggotaan segitiga (trimf) dengan parameter [a, b, c] ditulis sebagai berikut:

0, r < aatauz > c,
r—a ]
pa(x) = b—a a<x<b,
=T
, z <ec.
c—b -

Keterangan: x adalah nilai input, pA(x) adalah derajat keanggotaan nilai x pada
himpunan fuzzy A, sedangkan g, b, ¢, d adalah parameter fungsi keanggotaan.

2.5. Basis Aturan Fuzzy

Basis aturan fuzzy disusun untuk menghubungkan kombinasi variabel input dengan
variabel output. Aturan fuzzy dibuat dalam bentuk IF-THEN dengan operator AND. Bentuk
aturan IF-THEN digunakan karena sistem inferensi fuzzy bekerja dengan memetakan
kondisi input ke output berdasarkan aturan linguistik [9].

Variabel input dalam penelitian ini terdiri atas tekanan akademik, kualitas tidur, dan
manajemen waktu. Setiap variabel input memiliki tiga himpunan fuzzy. Oleh karena itu,
jumlah aturan yang digunakan adalah 27 aturan, yang diperoleh dari kombinasi 3 x 3 x 3.
Seluruh aturan diberi bobot 1 karena setiap aturan dianggap memiliki tingkat kepentingan
yang sama dalam proses penentuan tingkat stres mahasiswa.

Variabel input dalam penelitian ini terdiri atas tekanan akademik, kualitas tidur, dan
manajemen waktu. Setiap variabel input memiliki tiga himpunan fuzzy. Oleh karena itu,
jumlah aturan yang digunakan adalah 27 aturan, yang diperoleh dari kombinasi 3 x 3 x 3.
Seluruh aturan diberi bobot 1 karena setiap aturan dianggap memiliki tingkat kepentingan
yang sama dalam proses penentuan tingkat stres mahasiswa.
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Tabel 4. Basis Aturan Fuzzy

No Tekanan Akademik Kualitas Tidur Manajemen Waktu Tingkat Stres

R1 Rendah Buruk Buruk Tinggi
R2 Rendah Buruk Cukup Sedang
R3 Rendah Buruk Baik Sedang
R4 Rendah Cukup Buruk Sedang
R5 Rendah Cukup Cukup Sedang
R27 Tinggi Baik Baik Sedang

Berdasarkan tabel 4, setiap aturan memiliki konsekuen berupa tingkat stres rendabh,
sedang, atau tinggi. Aturan tersebut digunakan pada proses inferensi Mamdani untuk
menentukan aturan yang aktif sesuai nilai input responden. Nilai kekuatan aturan atau a-
predikat dihitung pada tahap inferensi menggunakan operator MIN, sedangkan hasil
beberapa aturan aktif digabungkan pada tahap agregasi menggunakan operator MAX.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Pembentukan Himpunan Fuzzy

Pada tahap ini, setiap variabel input dan output direpresentasikan ke dalam
himpunan fuzzy. Variabel input yang digunakan terdiri atas tekanan akademik, kualitas
tidur, dan manajemen waktu, sedangkan variabel output adalah tingkat stres mahasiswa.
Setiap variabel memiliki tiga himpunan fuzzy dengan rentang nilai 0 sampai 10. Fungsi
keanggotaan yang digunakan adalah trapesium (trapmf) dan segitiga (trimf).

Tabel 5. Himpunan dan Parameter Fungsi Keanggotaan

Variabel Himpunan Tipe MATLAB Parameter
Tekanan Akademik rendah trapmf [0034]
Tekanan Akademik sedang trimf [357]
Tekanan Akademik tinggi trapmf [671010]
Kualitas Tidur buruk trapmf [0034]
Kualitas Tidur cukup trimf [357]
Kualitas Tidur baik trapmf [671010]
Manajemen Waktu buruk trapmf [0034]
Manajemen Waktu cukup trimf [357]
Manajemen Waktu baik trapmf [671010]
Tingkat Stres rendah trapmf [0034]

Tingkat Stres sedang trimf [357]
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Variabel Himpunan Tipe MATLAB Parameter

Tingkat Stres tinggi trapmf [671010]

3.1.1. Himpunan Fuzzy Variabel Tekanan Akademik

Membership Function Plot

Degree of Membership

0

o 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Input Variable "tekanan_akademik"
Gambar 2. Grafik Keanggotaan Tekanan Akademik

Gambar 2 menunjukkan fungsi keanggotaan variabel tekanan akademik. Variabel ini
terdiri atas tiga himpunan fuzzy, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Nilai tekanan akademik
yang semakin besar menunjukkan tekanan akademik yang semakin tinggi. Himpunan
rendah direpresentasikan dengan fungsi trapesium [0 0 3 4], himpunan sedang dengan

fungsi segitiga [3 5 7], dan himpunan tinggi dengan fungsi trapesium [6 7 10 10].

3.1.2. Himpunan Fuzzy Variabel Kualitas Tidur

__Membership Functlon Plot

\ /“‘
0.5+

Degree of Membership

Input f/ariable "kualitas_tidur”
Gambar 3. Grafik Keanggotaan Kualitas Tidur
Gambar 3 menunjukkan fungsi keanggotaan variabel kualitas tidur. Variabel ini
terdiri atas tiga himpunan fuzzy, yaitu buruk, cukup, dan baik. Nilai kualitas tidur yang
semakin tinggi menunjukkan kualitas tidur yang semakin baik. Himpunan buruk
menggunakan fungsi trapesium [0 0 3 4], himpunan cukup menggunakan fungsi segitiga [3
5 7], dan himpunan baik menggunakan fungsi trapesium [6 7 10 10].
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3.1.3. Himpunan Fuzzy Variabel Manajemen Waktu
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Gambar 4. Grafik Keanggotaan Manajemen Waktu
Gambar 5 menunjukkan fungsi keanggotaan variabel output, yaitu tingkat stres
mahasiswa. Variabel ini terdiri atas tiga himpunan fuzzy, yaitu rendah, sedang, dan tinggi.
Nilai output yang semakin besar menunjukkan tingkat stres yang semakin tinggi. Himpunan
rendah menggunakan fungsi trapesium [0 0 3 4], himpunan sedang menggunakan fungsi
segitiga [3 5 7], dan himpunan tinggi menggunakan fungsi trapesium [6 7 10 10]

Gambar 5 menunjukkan fungsi keanggotaan variabel output, yaitu tingkat stres
mahasiswa. Variabel ini terdiri atas tiga himpunan fuzzy, yaitu rendah, sedang, dan tinggi
Nilai output yang semakin besar menunjukkan tingkat stres yang semakin tinggi. Himpunan

rendah menggunakan fungsi trapesium [0 0 3 4], himpunan sedang menggunakan fungsi
segitiga [3 5 7], dan himpunan tinggi menggunakan fungsi trapesium [6 7 10 10]

3.1.4. Himpunan Fuzzy Variabel Tingkat Stress
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Gambar 5. Grafik Keanggotaan Tingkat Stress
Gambar 5 menunjukkan fungsi keanggotaan variabel output, yaitu tingkat stres
mahasiswa. Variabel ini terdiri atas tiga himpunan fuzzy, yaitu rendah, sedang, dan tinggi.
Nilai output yang semakin besar menunjukkan tingkat stres yang semakin tinggi. Himpunan
rendah menggunakan fungsi trapesium [0 0 3 4], himpunan sedang menggunakan fungsi
segitiga [3 5 7], dan himpunan tinggi menggunakan fungsi trapesium [6 7 10 10]
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3.3. Perhitungan Manual

Pada bagian ini, validasi dilakukan terhadap keluaran sistem Fuzzy Mamdani yang
diimplementasikan menggunakan perangkat lunak MATLAB. Proses validasi dilakukan
dengan membandingkan hasil keluaran MATLAB dengan perhitungan manual yang
mengikuti setiap tahapan Fuzzy Inference System Mamdani. Perhitungan manual
diterapkan pada salah satu sampel responden, yaitu mahasiswa semester enam.

3.3.1. Fuzzifikasi
Fuzzifikasi merupakan tahap awal dalam metode Fuzzy Mamdani untuk mengubah
nilai input tegas menjadi derajat keanggotaan fuzzy. Tahap ini diterapkan pada tiga variabel
input, yaitu tekanan akademik, kualitas tidur, dan manajemen waktu. Setiap variabel
dipetakan ke dalam kategori linguistik menggunakan fungsi keanggotaan trapesium dan
segitiga sebelum diproses pada tahap inferensi.
Sebagai contoh, perhitungan fuzzifikasi dilakukan pada Responden 4 dengan nilai
tekanan akademik 4, kualitas tidur 3, dan manajemen waktu 4.
A. Tekanan Akademik = 4
4-3 1
Usedang(4) = T-3°3° 0.5
Untuk kategori rendah:
Urendan(4) =0
Untuk kategori tinggi:
#tinggi(4) =0
B. Kualitas Tidur = 3
Hburuk 3)=1
Untuk kategori cukup:
Ucukup (3) =0
Untuk kategori baik:
tpai(3) =0
C. Manajemen Waktu =4
4-3 1
Ueukup(4) = T3 3° 0.5

Untuk kategori buruk:

Hburuk 4)=0
Untuk kategori baik:
Hpaix(4) = 0

Hasil Fuzzifikasinya adalah:
Htekanan sedang (4) =05
Utidur buruk(s) =1
Uwaktu cukup (4) =0.5

(0.5,1,0.5)

3.3.2. Inferensi Mamdani dan Agregasi

Pada tahap inferensi, derajat keanggotaan hasil fuzzifikasi dimasukkan ke dalam
aturan fuzzy yang sesuai. Operator AND dihitung menggunakan fungsi MIN untuk
memperoleh nilai a-predikat. Sebagai contoh validasi manual, digunakan nilai tekanan
akademik 4, kualitas tidur 3, dan manajemen waktu 4.

Berdasarkan hasil fuzzifikasi Responden 4, diperoleh:

[Htekanan sedang 4) = 0;5]
[Utigur puruc (3) = 1]
[ﬂwaktu cukup 4) = 0;5]
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Berdasarkan nilai tersebut, terdapat delapan aturan yang aktif:
[R11] IF Tekanan Akademik Sedang AND Kualitas Tidur Buruk AND Manajemen
Waktu Cukup THEN Stres Tinggi

HUtekanan sedang (4)' HUtidur buruk (3); Hwaktu cukup (4)) ]
(0,5;,1;,0,5)
(0,5)

Hasil tersebut menunjukkan bahwa Rule R11 aktif dengan kekuatan sebesar 0,5.
Karena konsekuen aturan adalah stres tinggi, fungsi keanggotaan stres tinggi dipotong pada
nilai 0,5.

Agregasi dilakukan menggunakan operator MAX untuk menggabungkan seluruh
keluaran aturan aktif. Pada Responden 4 hanya terdapat satu aturan yang aktif, sehingga
hasil agregasi mengikuti keluaran Rule R11.

0,5)

Dengan demikian, hasil agregasi Responden 4 adalah kategori stres tinggi dengan
derajat keanggotaan sebesar 0,5. Hasil tersebut selanjutnya digunakan pada tahap
defuzzifikasi

3.3.2. Defuzzifikasi
Defuzzifikasi dilakukan untuk mengubah hasil agregasi fuzzy menjadi nilai tegas.
Metode yang digunakan adalah metode centroid atau titik pusat dengan persamaan:
[Z* Yiz1 ZiAl]
Toyn 4.
i=1 2
Keterangan:
[gi = titik pusat area fuzzy ke — i]
[A; = luas area fuzzy ke — i]
Titik potong fungsi keanggotaan stres tinggi dihitung sebagai berikut:

o5 =2=G]

YT 7-6
[0,5=2z—
zZ=26,5

uiz)={z-6;6<z<6505; 65<z<100; lainnya
Luas Area Pertama :
1 1
Luas Area Kedua:
AZ = (10 - 655)(055)‘42 = (3,5)(0,5)142 = 1'75
Moment Pertama:

6,5 6,5
M1=J *z(z—6)dzM1=J
6 6

i
x(z%2 — 62)dzM, = [? - 322] M,
6

6,53 63
- < - 3(6,5)2> - <?— 3(6)2>M1 =0,7917

6,5

3
Moment Kedua:

10 72 10
M, = J *2(0,5)dzM, = 0,5 [7] M, = 0,25(10% — 6,52)M, = 0,25(100 — 42,25)M,
6,5 6,5
= 14,4375
Defuzzifikasi:
_ M; + M, 7 — 0,7917 + 14,4375 | _ 15,2292

A +4,7 0,125+ 1,75 ~ 1,875

*

Z* =812




W27 Published online on the website: https://journal.lenara.id/index.php/JoSTIS/index

3.2. Hasil

Data input responden diperoleh dari hasil kuesioner yang telah melalui proses
preprocessing. Data yang digunakan dalam sistem Fuzzy Mamdani terdiri atas tiga variabel
input, yaitu tekanan akademik, kualitas tidur, dan manajemen waktu. Kolom persepsi stres
tidak digunakan sebagai input utama karena tingkat stres merupakan output yang dihitung
melalui sistem fuzzy. Data input responden ditampilkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Data Input Responden

No  Responden Tekanan Kualitas Manajemen
Akademik Tidur Waktu
1 Respondenl 8 3 5
2 Responden2 10 0 6
3 Responden3 6 2 3
4  Responden4 4 3 4
40 Responden40 6 5 7

3.3. Hasil Defuzzifikasi Seluruh Responden

Seluruh data responden kemudian diproses menggunakan sistem Fuzzy Mamdani.
Nilai akhir yang diperoleh berupa nilai defuzzifikasi pada rentang 0 sampai 10. Nilai
tersebut digunakan untuk menentukan kategori tingkat stres mahasiswa.
Tabel 7. Hasil Defuzzifikasi Tingkat Stress Mahasiswa

No Responden Nilai Defuzzifikasi Kategori Stres
1 Respondenl 8.26 Tinggi
2 Responden2 8.15 Tinggi
3  Responden3 8.15 Tinggi
4 Responden4 8.15 Tinggi
5 Responden5 5 Sedang
40 Responden40 5 Sedang

4. Kesimpulan

Hasil akhir dari 40 mahasiswa menunjukkan bahwa tingkat stres responden terbagi
ke dalam tiga kategori. Sebanyak 6 mahasiswa berada pada kategori stres rendah, 11
mahasiswa berada pada kategori stres sedang, dan 23 mahasiswa berada pada kategori
stres tinggi. Dengan demikian, mayoritas mahasiswa berada pada kategori stres tinggi. Hasil
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ini menunjukkan bahwa kombinasi tekanan akademik, kualitas tidur, dan manajemen
waktu memberikan pengaruh terhadap kecenderungan tingkat stres mahasiswa.

Berdasarkan hasil perhitungan manual, Responden 4 memperoleh nilai defuzzifikasi
sebesar 8,12. Nilai tersebut diperoleh dari perbandingan total momen area sebesar 15,2292
dengan total luas area sebesar 1,875. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Responden 4
termasuk dalam kategori stres tinggi. Nilai perhitungan manual ini mendekati hasil
keluaran MATLAB sebesar 8,15, sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem Fuzzy Mamdani
yang digunakan telah menghasilkan keluaran yang konsisten.
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